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PENATALAKSANAAN PASIEN ATRISI GIGI MENGGUNAKA
MAHKOTA TIRUAN PASAK METAL PORSELEN
(LAPORAN KASUS)

(MANAGEMENT PATIENT DENTAL ATTRITION USING DOWEL METAL
PORCELAIN CROWN (CASE REPORT))

Fransiska Nuning Kusmawati

Staf Pengajar Prostodonsia FKG UPDM ®B)

Abstract

A male patient aged 54 years came to the hospital with complaints of difficult to chew food and appearance ok
Clinical examination revealed a decrease in occlusal vertical dimension due to circumstances experienced tooth &=
Circumstances upper jaw : The bridge on teeth 15 1o 16 with incisal serviko short distance. Teeth 12 11 21 21
endodontic treatment. Teeth 23 and 24 has not performed endodontic treatment. Teeth 25 have done encc
treatment. The lower jaw: bridge on teeth 35 to 37 and the tecth 33 to 44 had done endodontic treatment Wi&
servicoincisal distance. Patients do not want to create a new crown ona tooth that has been created bridge. Patient:
the crown on the front teeth beforehand so his appearance to look younger. So we has making metal porcelain
crowns on the upper front teeth following the first then making a metal porcelain dowel crown on the lower from
After the patient was satisfied with the performance of his front teeth, continue making in the region of the upp
Patients were satisfied with his performance today because it looks younger and his masticatory function better.

Key words: Dental attrition, occlusal vertical dimension, full metal porcelain crown

Abstrak

Seorang pasien laki-laki berusia 54 tahun datang ke rumah sakit dengan keluhan sulit mengunyah makan:
penampilannya terlihat lebih tua. Pemeriksaan klinis menunjukkan penurunan dimensi vertikal oklusal karena
gigi yang mengalami afrisi. Keadaan Rahang Atas : Jembatan pada gigi 13 sampai 16 dengan jarak serviko
pendek. Gigi 12 11 21 22 pendek sudah perawatan endodontik. Gigi 23, 24 belum dilakukan perawatan endodon
gigi 25 sudah perawatan endodontik, Rahang bawah : Jembatan pada gigi 35 sampai 37 serta gigi 33 sampa!
sudah dilakukan perawatan endodontik dan jarak serviko incisal yang pendek. Pasien tidak ingin membuat
tiruan baru pada gigi yang telah dibuatkan jembatan. Pasien menginginkan pembuatan mahkota tiruan pada giz
terlebih dahulu supaya penampilannya terlihat lebih muda. Maka pembuatan mahkota tiruan pasak metal porseien
pada gigi depan atas terlebih dahulu menyusul kemudian pembuatan mahkota tiruan pasak metal porselen 72
depan bawah. Setelah pasien merasa puas dengan penampilan gigi depannya, dilanjutkan pembuatan pada regic =
Pasien merasa puas dengan penampilannya sekarang karena terlihat lebih muda dan fungsi pengunyahan men'a
baik.

Kata kunci: Gigi atrisi, dimensi vertikal oklusal, mahkota tiruan penuh metal porselen

PENDAHULUAN oklusal secara bertahap yang berhubungan
: gerakan — gerakan pengunyahan. Gambara:

Atrisi gigi merupakan keadaan patologis dari peng-  afrisi kerusakkan yang terjadi sesuai permuks
gunaan gigi sebagai akibat fungsi pengunyahan. Ter-  yang berkontak saat pemakaian, permukaz:
gantung usia dan keadaan setiap individu dapat  yang rata dengan dentin, atau kemungkir
berbeda. Faktor makanan, penggunaan fungsi gigi jadinya fraktur pada tonjol gigl. Afrisi dag
seperti kekuatan kunyah dapat meningkatkan derajat  terjadi karena kelainan fungs, salah satunya bro
atrisi. | Oleh Gelbier dan Copley ( 1977 ) serta Cawson Gambaran klinis biasanya terlihat pada per
( 1978 ) didefinisikan sebagai keausan permukaan  kunyah seperti incisal, oklusal dan proksir:



permukaan melengkung sampai rata,
W memendek, dan permukaan oklusal meng-

¢ Menvebabkan tepi email tajam. Pada gigi
: Sesian yang mengalami atrisi adalah cusp.
s=rkena dentin warnanya menjadi ke-
. “zebila atrisi yang terjadi sudah meng-
w=ck serta fungsi, maka dapat dilakukan
cﬁigan bahan tambal atau pembuatan

=anaan bila keausan enjadi sangat luas

3k iarinoan ojgi vane hilane, _sehinoga,
; :iah terbuka dan perlu dilakukan perawatan
v s Jika dibutubkan restorasi pada gigi posterior
sumvz digunakan mahkota tuang, sedangka bila
~3or menggunakan mahkota metal porselen
; "roabunD}\an kekuatan dan estetika. Biasa-
kmsan melibatkan banyak gigi sehingga pe-
sz menjadi ekstensif. Perawatan akan men-
ma karena harus memperbaiki oklusi pasien

x dahulu’.

ootz Tiruan Pasak

2 mahkota tiruan penuh yang menutupi se-
pa‘nnl\aan mahkota gigi asll, dengan pasak
‘=anam didalam saluran akar sebagai dukungan
vz terdid dari: 1) Pasak yaitu bagian dari mahkota
=ng tertanam di dalam saluran akar gigi, dan
satu kesatuan dengan intinya. 2) Core /
vz bagian yang menc,gantﬂ{an atau mem-
Jaringan mahkota gigi yang rusak / hilang dan
kan pendukung bagi mahkota tiruannya. Ada
macam core / inti yaitu : a) Partial Core atau
Sehagian yang hanya menggantikan sebagian
=2n mahkota gigi yang rusak / hilang. b) Full
zzzu Inti Penuh, menggantikan seluruh bagian
» mahkota gigi yang rusak / hilang. 3) Mahkota
: Bagian yang menutupi seluruh permukaan
zzau sisa jaringan mahkota gigi beserta inti.
s=mva berupa mahkota tiruan penuh yang terbuat
lozam atau kombinasi logam dengan porselen /

“.amtsyarat untuk gigi yang akan dibuatkan
: 1) gigi harus cukup besar, panjang dan lurus.
Dinding saluran akar harus cukup padat dan kuat.
. Tidak mempunyai kelainan pada jaringan pe-
~ »anzea gigi atau jaringan periodontalnya. 4) Untuk
. &= posterior tidak boleh ada peradangan pada
\ swessh bifurkasi atau trifurkasi. 5) Sudah dilakukan
- serzwatan saluran akar dengan hasil baik **

~ Mzcam-macan mahkota pasak : 1) Altached Dowel
- wmer ( Miahkota Pasak type Attached ) adalah bagian
. sankota tiruan yang menjadi satu kesatuan dengan
. =<2k dan inti / core. Indikasi : dibuat pada gigi anterior
s vang deep bite ( gigi dengan servico incisal

Fenczalaksanaan pasien alrisi gigi menggunakan mahkota tiruan pasak metal porselen ( laporen kasus ) 209

yang pendek). Keuntungan : tahap pekerjaan lebih
singkat, hanya membutuhkan satu kali penyemenan
dan bagian labial mahkota tiruan dapat dibuat maximal
sehingga estetis lebih baik. Kerugian : pembuatan-
nya lebih sulit dan sukar dibongkar dan direparasi.
2) Deatiached Dowel Crown ( Mahkotak Pasak tipe
Deaitached ) adalah bagian mahkota tiruan terpisah
dari pasak dan inti kemudian mahkota tiruan di-
lekatkan dengan semen. Indikasi : dibuat pada gigi yang
normal dimana ruangan serviko incisal cukup di-
huatkan inti. Keuntunegn : hila ngrlu mahkota daoat
diganti tanpa mengganggu inti dan pasak, untuk re-
tainer jembatan dan bisa digunakan untuk merubah
posisi mahkota gigi. Kerugian : waktu pembuatan
memerlukan dua tahap dan dua kali penyemenan.
Pembuatan mahkota pasak deattached pada gigi
anterior : Pasak dicor / Custom deattached : 1) lakukan
pengasahan sisa jaringan mahkota gigi, Bila partial
core buang jaringan karies & dentin yang rusak dan
dibentuk seperti pada pengasahan Mahkota Tiruan
Penuh. Bila fidl core : diasah / buang jaringan rusak
sampai setinggi gingival crest. 2) Pengambilan bahan isi
saluran akar. 3) Pelebaran bentuk / pembentukan
saluran akar. 4)Pembentukan pasak malam dan core.
Metode Direct langsung dibentuk pada saluran akar
gigi preparasi dimulut penderita.

TATALAKSANA KASUS

Seorang pasien laki-laki berusia 54 tahun datang
ke rumah sakit dengan keluhan sulit mengunyah
makanan dan penampilannya terlihat lebih tua. Pe-
meriksaan klinis menunjukkan penurunan dimensi
vertikal oklusal karena keadaan gigi yang me-
ngalami atrisi. Keadaan Rahang Atas : Jembatan
pada gigi 13 sampai 16 dengan jarak serviko incisal
pendek. Gigi 12 11 21 22 pendek sudah perawatan
endodontik. Gigi 23 serta 24 belum dilakukan
perawatan endodontik dan gigi 25 sudah dilakukan
perawatan endodontik. Rahang bawah : Jembatan pada
gigi 35 sampai 37 serta gigi 33 sampai gigi 44 sudah
dilakukan perawatan endodontik dan jarak serviko
incisal yang pendek. Keadaan rongga mulut pasien se-
perti terlihat pada gambar 1 serta pe-nampilan radiologis-
nya. Pasien tidak ingin membuat mahkota tiruan
baru pada gigi yang telah dibuatkan jembatan. Pasien
menginginkan pembuatan mahkota tiruan pada gigi
depan terlebth dahulu supaya pe-nampilannya ter-
lihat lebih muda.

Gambar 1. Keadaan ronega mulit pasien saat pertamakall datang
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Pada kedatangan pertama dilakukan pencetakan
memakai alginate serta dicor dengan dental stone
guna mendapatkan model studi ( lihat gambar 2.). Pada
gigi 33, 23 dan 24 dilakukan konsul ke bagian kon-
servasi guna dilakukan perawatan endodontik. Tetapi
karena sisa gigi sudah terlalu kecil maka gigi 24 tidak
dapat dilakukan perawatan endodontik. Konsul ke
bagian bedah mulut guna pencabutan gigi 24.

Gambar 2. Model studi

Pada kunjungan kedua : di lakukan pengambilan gutlap
percha pada gigi 12, 11, 21, 22 sepanjang 2/3 salur-
an akar kemudian dilakukan preparasi saluran akar
memakai paeso reamer. Pembuatan pasak serta iti
dari blue inlay wax. Hasil pembuatan pasak malam
dikirim ke laboratorium guna pembuatan pasak logam.

Kunjungan ketiga : Pasak logam dipasang pada
gigi 12, 11, 21, 22 memakai semen Fuji 1. Dilakukan
retraksi gingiva kemudian dilanjutkan preparasi ser-
vikal pada keempat gigi. Pecetakan memakai bahan
cetak rubber base ( seperti gambar 3),

Gambar 3. Pencetakan memakai rubber base

Kunjungan keempat : Pemasangan Mahkota Tiruan
logam porselen pada keempat gigi anterior atas (
lihat gambar 4 ).

Gambar 4. Pemasangan mahkota tiruan gigi anterior atas

Pada kunjungan keempat ini, pasien merasa p
dengan penampilannya maka dilanjutkan ke
buatan mahkota tiruan untuk rahang bawah.

Kunjungan kelima : di lakukan pengambilan gz
percha pada gigi anterior bawah sepanjang
saluran akar kemudian dilakukan preparasi sait
akar memakai paeso reamer. Pembuatan pasak s
infi dari blue inlay wax. Hasil pembuatan pe
malam dikirim ke laboratorium guna pembu
pasak logam. Hal ini sama seperti pekerjaan ¥
dilakukan pada kunjungan kedua.

Kunjungan keenam : Pemasangan pasak logam
gigi 33,32, 31, 41, 42, 43, 44 dengan mengguna
semen Fuji L. Dilakukan retraksi gingiva kemu
dilanjutkan preparasi servikal pada ketujuh |
Pecetakan memakai bahan cetak rubber base. t
kunjungan kali ini dilakukan pengukuran dim
vertikal oklusal. Pada saat istirahat fisiologis.
mensi vertikal yang didapat adalah 56 mm, ce
dikurangi free way space maka didapat dim
vertikal oklusal adalah 52 sampai 54 mm. Dibix
campuran heavy body dari rubber base dan
Jatakkan diatas permukaan oklusal pasien. ¥z
diminta oklusi dan diukur sampai terdapat dim
vertikal oklusal 52 mm. Hasil gigitan tadi diki
kan ke laboratorium beserta model kerja dar
yang telah dipreparasi.

Kunjungan ketujuh : Hasil dari laboratorium
dipasang, yaitu jembatan pada gigi 43,4442
gigi 32,3343 serta mahkota pada gigi 31.2
Pemasangan memakai semen Fuji I

Kunjungan kedelapan : Jarak waktu dari kun
an ketujuh agak lama karena menunggu penyemt
gigi 24 pasca ekstraksi. Pengambilan guttap p<
pada gigi 23 dan 25 sepanjang 23 saluran akar kemm
dilakukan preparasi saluran akar memakal 7
reamer. Pembuatan pasak serta inti dari blue
wax. Hasil pembuatan pasak malam dikiriz
laboratorium guna pembuatan pasak logam. E
sama sepexti pekerjaan yang dilakukan pada kurij:
kedua dan kelima.

Kunjungan kesembilan : Jembatan pada gig
242526 dipasang memakai semen Fuji I ¢
gambar 5 ).

Gambar 5. Pemasangan Mahkota Tiruan Pasak
Porselen pada gigi pasien

Kunjungan ke sepuluh : Pasien kontrol dengan
an tidak dapat menggigjt dengan sempurna i
ada beberapa gigi yang tidak ketemu. Dilz
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pengecekan oklusi memakai articulating paper dan
s=riihat ada beberapa gigi yang harus diasah. Pe-
aoasahan dilakukan pada gigi gigi tersebut. Pasien
serlihat puas dan bangga karena sudah dapat me-
ngunyah dengan rata.

PEMBAHASAN

Pada pasien ini memang mengalami atrisi seperti
zzmbaran klinis yang terlihat pada permukaan kunyah
seperti incisal, oklusal dan proksimal dimana per-
mukaan melengkung sampai rata, mahkota me-
mendek, dan permukaan oklusal menghilang serta
tepi email tajam. Bila sudah terkena dentin wama-
nva menjadi kekuningan, dan pada pasien ini per-
ukaan oklusal sudah menghilang karena mahkota
oigi memendek, hal i sama seperti yang di-
temukakan oleh Gandara dalam Jumnal Contemp
Dent Pract.

Perawatan memakai mahkota tiruan pasak karena
seluruh permukaan gigi yang ada hilang sehingga
xalau perawatan dilakukan dengan, bahan fumpat saja

sidak akan kuat. Sesuai dengan indikasi pembuatan -

mahkota pasak dimana kerusakan mahkota gigi sudah
meluas. Banyak kasus sesudah perawatan endo-
dontik direstorasi dengan pasak terutama karena
retensi dan resistensinya ©. Keuntungan lainnya adalah
kemampun beradaptasi terhadap struktur jaringan
sesuai dengan pendapat Bartlett’. Tipe deattached
dipilih sebab lebih mudah pembuatannya karena
melibatkan banyak gigi, sehingga tinggi permukaan
incisal core dapat disamakan pada seluruh gigi
anterior, baik rahang atas maupun rahang bawah.

Restorasi mahkota tiruan metal porselen dibuat
pada gigi depan atas terlebih dahulu menyusul ke-
mudian pembuatan mahkota tiruan penuh metal por-
selen pada gigi depan bawah. Keuntungan restorasi
metal porselen dimana estetik dapat dicapai. Pem-
bersihan plaque lebih mudah bila berkontak dengan
porsclen yang diglazed Selain itu porselen merupa-
kan bahan restorasi pilihan yang akan berkontak
dengan gingival, sesuai dengan pendapat Rosenstiel *.

Pasien meminta gigi 26, 34, dan 45 juga dibuatkan
guna membantu fungsi kunyah, maka dibuatkan
jembatan dengan gigi penyangga mahkota pasak.
Jembatan dibuatkan pada gigi 23,24.25,26 menjadi
satu jembatan, gigi 32,33,34 menjadi satu jembatan
dan gigi 43,4445 menjadi satu jembatan. Pasien
merasa puas dengan penampilannya sekarang karena
terlihat lebih muda dan fungsi pengunyahan menjadi
lebih baik.

KESIMPULAN

Pada pasien ini dibuatkan mahkota tiruan pasak

pada sefurub gigi karena mahkota gigi asli yang
tersisa sangat sedikit. Guna meningkatkan fungsi
kunyah pasien, maka ada beberapa gigi yang di-
gabungkan menjadi jembatan. Pasien merasa puas
karena fungsi kunyah menjadi meningkat.

Daftar Pustaka

1. RegeziJA, SciubbaJ), Jordan, RCK, 2008, Oral
Pathology : Clinical Pathologic Correlations, 5" ed,
London, Saunders, page 365-366.

v Oundera BK, 1999, Diegeesis and Managerent of

Dental Erosion, J.Contemp Dent Pract, Vol 1 Hai

1-17.

Atrisi gigi, www.scribd, diakses 7 maret 2017.

4. Rosenstiel, SF, Land, MF, Fujimoto, J, 1988,
Contemporary Fixed Prosthodontics, 4" , St.Louis,
CV Mosby, page 198 —218,387 411

5. Qualirough, AJE, et all, 2005, Principles of Operative
Dentistry, Munksgaard, Blackwell, pagel07-127.

6. Giulio Praati, 2008, Prosthetic Rehabilitation,
London, Quintensence Pub, page 15 1.

7. BartkttDW, Clinical Problem Solving In Prosthodontics,
1% ed, London, Churchill Livingstone, page 37 —39.

Ll




| ISBN 979-458-961-6

~®_ 96 NATIONAL CONGRESS I’ || ”ll

@ - =~ ON
* KONGRES XXVI PDGI ﬂsﬁtﬁ?ﬁnm?tzs&gfam [ usupress.usu.ac.id | 1d




